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ABSTRAK

Karang lunak Surcophyton sp telah diketahui mengandung ekstrak yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit udang bercahaya
Vibrio harveyi secara in vitro. Namun hasil uji in vitro yang diperoleh seringkali
tidak sesuai dengan uji in vivo. Untuk mengatasi masalah tersebut, sebelum
dilakukan pemurnian senyawa bioaktif, ekstrak kasar diuji secara in vivo
terlebih dahulu, mengingat biaya pemurnian senyawa bioaktif sangat mahal,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  bioaktivitas/khasiat
secara in vivo, ekstrak karang lunak Sarcopfvton sp yang telah terbukti bersifat
aktif terhadap bakteri Vibrio harveyi secara in vitro.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Ujt Terap”. Dimana
larva udang diberi perlakuan C1, C2, C3, T1, T2, T3, T4, T5, T6, T7, T8 dan T9
masing-masing dengan 3 kali ulangan. Pada C1, larva udang dipelihara tanpa
infeksi V. harveyi dan tanpa pemberian ekstrak karang lunak. Pada C2, larva
udang dipelihara dengan diinfeksi V. harveyi 10* sel/mL, tanpa ekstrak karang
lunak. Sedangkan pada C3, larva udang dipelihara tanpa diinfeksi V. harveyi,
tetapi diberi ekstrak karang lunak pada konsentrasi 200 mg/l. Pada perlakuan T1,
T2, T3, T4, TS5, T6, T7, T8 dan T9 , dimana larva udang dipelihara dinfeksi V.
harveyi 10" sel/ml, dan masing-masing diberi ekstrak karang lunak dengan
konsentrasi 400 ml/I., 200 mg/L, 100 mg/L, 80 ml/L, 40 mV/L , 20 ml/L , 10
ml/L, 5 ml/L dan 2,5 ml/L.

Pada perlakuan T1 sampai dengan T6 larva udang mengalami kematian
hingga 100 % selama 96 jam masa pendecfahan. Sedangkan pada perlakuan T9
kelulushidupan larva selama 96 jam mencapai 100 % Dari hasil analisa pada C2
kandungan bakteri V. Aarveyi dalam air media adalah 2,5 . 1 0* sel/ml, sedangkan
pada T9 tidak ditemukan adanya V. harveyi dalam air media.

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak karang lunak
Sarcophyton mampu membunuh bakteri V. harveyi  secara spesifik pada
konsentrasi 2,5 mg/l. Namun ekstrak tersebut bersifat toksik terhadap larva udang

sehingga perlu dicari konsentrasi yang tepat dan perlu pemurnian lebih lanjut.
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1. Pendahuluan

1.1, Latar Belakang

Indonesia sebagai suatu negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak
di daerah khatulistiwa merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman dan
kekayaan jenis yang juga terbesar di dunia. Sebagaimana banyak diakui oleh para
ahli, bahwa daerah segitiga Indo-Malay-Pacific memiliki organisme-organisme
yang endemik sekaligus schagali pusat penyebarannya ke daerah lainnya.
Keanekaragaman biota laut sangat berpengaruh terhadap potensi bahan aktif dari
lautan yang dewasa ini semakin menjadi pusat perhatian para ilmuwan, Walaupun
dari alga juga banyak ditemukan bahan aktif. Bahan aktif tersebut meliputi
antikanker, antivirus, antibakteri, antioksidan, antijamur dan antimalaria (ant:
plasmodium) (Sudiro, 1998). Salah satu biota laut yang sangat potensial sebagai
sumber senyawa bioaktif adalah karang lunak.

Disamping potensi bahan bioaktif yang tinggi, Indonesia yang memiliki garis
pantai sangat panjang, juga berpotensi dalam budidaya biota laut. Pada tahun
1980-an petambakan Indonesia berada pada jaman keemasan. Namun dengan
adanya berbagat wabah penyakit pada udang, maka secara drastis telah
menghancurkan dunia pertambakan. Permasalahan lebih lanjut adalah seringkali
penggunaan antibiotik dengan tujuan untuk pencegahan seringkali dosisnya terlaln
rendah sehingga justra menimbulkan resistesi bakteri terhadap antibiotik tersebut.
Hal ini mengakibatkan sebagian besar obat-obatan yang digunakan pada
akhimya tidak efektif dan dapat menyebabkan kelainan (deformities) pada larva
udang (Lavilla-Pitogo and de la Pena, 1998). Disamping itu negara-negara
konsumen juga tidak mengijinkan adanya kandungan antibiotik pada udang,

misalnya Kloramfenikol.

1.2, Perumusan Masalah
Upaya penelitian yang mengarah pada pemanfaatan sumber daya hayati

laut sebagai sumber senyawa antibiotik untuk menangani penyakit udang saat ini



masih sangat jarang dilakukan. Hal ini disebabkan kurangnya informasi tentang
biota laut di Indonesta dan habitatnya, sulitnya mencari sampel biota laut dan
kurangnya tenaga ahli.

Salah satu metoda skrining test ekstrak dari organisme lautan yang umum
dilakukan adalah dengan ‘Kirby-Bauer Method”, Namun hasil w1 in vitro vang
diperoleh seringkali tidak sesuai dengan uji /n vivo. Untuk mengatasi masalah
tersebut, sebelum dilakukan pemurnian senyawa bioaktif, ekstrak kasar diuji
secara in vivo terlebih dahulu. Salah satu metoda yang paling murah untuk
mengetahui keaktivan suatu ekstrak terhadap penyakit pada udang adalah dengan

‘uji terap’,

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bioaktivitas/khasiat
secara in vivo, ekstrak karang lunak Sarcophyton sp yang telah terbukti bersifat

aktif terhadap bakteri Vibrio harveyi secara in vitro.

1.4. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Mengingat biaya pemurnian dan penctuan struktur kima suvatu senyawa
sangat mahal, maka hasil penelitian ini dapat dijadikan data pendukung dalam
membuat keputusan apakah ekstrak karang lunak tersebut layak dimurnikan
atau tidak.

2. Keberhasilan penelitian ini dapat dijadikan model bagi penelitian sejenis,
misal untuk wi antivirus, mengingat uji antivirus secara in vitro

membutuhkan biaya yang sangat tinggi.





